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tumbuhkan dengan air ifu segala macam tumbuh-fumbuhan maka Kami
keluarkan dari tumbuh-fumbuhan ifu fanaman yang menghijau. Kami
keluarkan dari fanaman yang menghijau ifu bufir yang banyak; dan dari
mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun
anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang
tidak serupa. PFerhatikanlah buahnya di wakfu pohonnya berbuah dan
(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian ifu

ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman”.

Q.S Al-An’am.99
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Artinya. “Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya gunung-

gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala macam fanaman

yang indah dipandang mata’.
Q.S QAF.7

“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami
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ABSTRAK

Siti Fatimah (144110184) Penelitian dengan judul Pengaruh Biochar dan
NPK Phonska 15:15:15 terhadap Pertumbuhan serta Hasil Tanaman Ubi Jalar,
dibawah bimbingan Ibu Ir. Ernita, MP sebagai pembimbing | dan Bapak M. Nur,
SP., MP sebagai pembimbing Il. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun
Percobaan dilakukan dari bulan Desember 2018 sampai Maret 2019. Tujuan dari
penelitian untuk mengetahui pengaruh interaksi dan utama biochar dan NPK
Phonska 15:15:15 terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman ubi jalar.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang
terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah dosis biochar yang terdiri dari 4 taraf
yaitu 0, 100, 200 dan 300 g/guludan. Faktor kedua yaitu dosis NPK Phonska yang
terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 7,5, 15 dan 22,5 g/guludan. Parameter yang diamati
adalah umur panen(hari), jumlah umbi per tanaman (buah), berat umbi per
tanaman (g), berat umbi per umbi (g) dan berat berangkasan (g). Data dianalisis
secara statistik dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi biochar dan NPK Phonska
15:15:15 berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi, berat umbi pertanaman dan
berat umbi per umbi. Perlakuan terbaik adalah kombinasi dosis biochar 300
g/guludan dan pupuk NPK Phonska 15:15:15 adalah 22,5 g/guludan. Pengaruh
utama biochar berpengaruh nyata terhadap umur panen, jumlah umbi dan berat
berangkasan. Perlakuan terbaik (B3) dosis Biochar 300 g/guludan. Pengaruh
utama NPK Phonska 15:15:15 berpengaruh nyata terhadap umur panen dan
berat berangkasan. Perlakuan terbaik (N3) dosis NPK Phonska 15:15:15 adalah
22,5 g/guludan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) adalah tanaman asli dari daerah tropis yang
berasal dari Hindia Barat (Amerika Selatan). Di Indonesia ubi jalar merupakan salah
satu tanaman palawija yang cukup penting karena merupakan komoditas ekspor non
migas yang besar, terlebih pula dengan kemajuan teknologi pengelolaan umbi-
umbian menjadi sirup, tepung, gula, saos dan alkohol yang di gunakan sebagai
energi. Disamping itu, ubi jalar tidak hanya digunakan sebagai bahan pangan tetapi
bisa digunakan sebagai bahan baku industri dan pakan ternak. Sedangkan di Irian
Jaya, ubi jalar digunakan sebagai makanan pokok (Rahayuningsih, 2002 dalam
Juliarti 2018).

Tanaman ubi jalar di Indonesia sangat penting, baik sebagai makanan
pokok alternatif maupun makanan tambahan. Komposisi ubi jalar terdiri atas serat
0,3 g, protein 2,3 g, kalsium 46 mg, pati 17,4 %, basah dan karotin 2,80 mg, dan
niasin 0,9 g. Oleh karena itu ubi jalar memegang peran penting bagi para petani
itu sendiri maupun orang lain yang mengkonsumsinya dan dalam ketahanan
pangan untuk masyarakat itu sendiri (Andrianto dan Indrianto 2010).

Produksi ubi jalar di Riau pada Tahun 2013 sebesar 8.232 ton/ha
sedangkan pada tahun 2014 mengalami penurunan dengan total produksi 8.194
ton/ha, dan pada tahun 2015 dan 2016 produksi ubi jalar mengalami peningkatan
dengan total produksi 8.275 ton/ha (Anonimous, 2016).

Rendahnya produksi ubi jalar di Riau di pengaruhi oleh semakin
menurunnya luas lahan pertanian dari tahun 2013-2015 mencapai 1,30% dan

teknik budidaya yang belum tepat.



Lahan di Riau umumnya lahan marjinal yang mempunyai sifat-sifat
berpasir dan memiliki pH yang relatif rendah (Subharta, 2010). Langkah-langkah
yang bijak untuk mengatasi masalah kesuburan tanah lahan marginal tersebut
adalah dengan pemberian pupuk organik berupa biochar serta pupuk anorganik
untuk meningkatkan potensi kesuburan tanah lahan marginal dilaksanakan karena
akan mendukung ketiga aspek kesuburan tanah yaitu kesuburan kimia, fisik dan
biologi tanah.

Biochar berpori (porous), atau sering disebut charcoal atau agrichar.
Biochar bahan dasarnya berasal dari makhluk hidup, biochar disebut juga arang
hayati. Dalam tanah, biochar menyediakan habitat yang baik bagi mikroba tanah,
tetapi tidak dapat dikonsumsi seperti bahan organik lainnya. Dalam jangka
panjang, biochar tidak mengganggu keseimbangan karbon-nitrogen, tetapi dapat
menahan dan menjadikan air dan nutrisi lebih tersedia bagi tanaman (Gani, 2010).

Penggunaan Biochar sangat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi
tanaman. Penambahan unsur nutrisi akan lebih membantu peningkatan
produktifitas tanaman.

Pupuk NPK phonska 15:15:15 dapat meningkatkan produktifitas ubi jalar.
Kandungan unsur hara NPK phonska 15% N, 15%P, 15% K kadar air maksimal.
Penggunakan pupuk (NPK) phonska sangat meminimalisir pengangkutan dan
penyimpanan ini menghemat waktu, ruang serta biaya (Kaya, 2013).

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis telah melakukan penelitian
berjudul “Pengaruh Biochar dan NPK Phonska 15:15:15 Terhadap Pertumbuhan

Serta Hasil Tanaman Ubi Jalar (Ipomoea Batatas L).



. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

Untuk mengetahui pengaruh interaksi Biochar dan NPK Phonska 15:15:15
terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman ubi jalar.

Untuk mengetahui pengaruh utama biochar terhadap pertumbuhan serta hasil
tanaman ubi jalar.

Untuk mengetahui pengaruh utama NPK Phonska 15:15:15 terhadap

pertumbuhan serta hasil tanaman ubi jalar.

. Manfaat Penelitian

. Salah satu syarat untuk menperoleh gelar sarjana Fakutas Pertanian
Universitas Islam Riau. .

Diperoleh ilmu yang berisi informasi tentang pupuk Biochar dan NPK
Phonska 15:15:15 terhadap pertumbuhan serta hasil tanamn Ubi Jalar

Untuk prodi dan fakultas dapat dijadikan referensi dalam pengembagan ilmu

pertanian dimasa kini dan mendatang.



1. TINJAUAN PUSTAKA

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas kamu tujuh buah jalan
(tujuh buah langit). dan Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan (Kami). Dan Kami
turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu Kami jadikan air itu menetap
di bumi, dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa menghilangkannya. Lalu
dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma dan anggur; di
dalam kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang banyak dan sebahagian
dari buah-buahan itu kamu makan, dan pohon kayu ke luar dari Thursina (pohon
zaitun), yang menghasilkan minyak, dan pemakan makanan bagi orang-orang
yang makan.” (Surah Al Mu’minuun [23] ayat 17-20).

“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan.
Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan
yang bermacam-macam.” (Surah Thaha [20] ayat 53).

“Dan bumi telah dibentangkan-Nya untuk makhluk(-Nya). Di dalamnya
ada buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang. Dan biji-
bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya. Maka nikmat Tuhanmu
yang manakah yang kamu dustakan? (QS. Ar-Rahman [55]: 10-13)

Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) berasal dari Amerika Tengah tropis, tetapi
ada juga yang mengatakan ubi jalar berasal dari Polinesia. Penyebaran tanaman
ubi jalar ini banyak dilakukan oleh bangsa portugis dan spanyol pada abad ke 16
antara lain ke Filipina, India, Jepang, Malaysia dan Indonesia.

Klasifikasi tanaman Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta Sub Devisi : Spermatophytina Kelas : Magnoliopsida Ordo



. Solanales Famili : Convolvulaceae Genus : Ipomoea L. Spesies : Ipomoea
Batatas L. (Iriyanti, 2012).

Tanamn ubi jalar yang sudah berumur kira-kira 3 minggu setelah tanam
biasanya sudah membentuk umbi. Bentuk umbi biasanya bulat lonjong dengan
permukaan rata. Kulit umbi berwarna putih, kuning, ungu atau ungu kemerahan
tergantung jenisnya. Struktur kulit umbi bervariasi antara tipis sampai tebal, dan
biasanya bergetah, daging umbi berwarna putih, kuning, atau jingga sedikit unggu
(Guwet,2009 dalam juliarti 2018).

Ubi jalar berbatang lunak, berbentuk bulat, dan terasa bagian tengah
bergabus, batang ubi jalar beruas-ruas dan panjang ruas antara 1-3 cm dan setiap
ruas di tumbuhi daun, akar dan cabang. Panjang batang tunggal beragam bekisar
2-3 meter dengan diameter 3-10 mm, didalam batangnya terdapat getah. Warna
batang ubi jalar varietas mendut ini berwarna ungu atau hijau keungu-unguan,
berbentuk bulat dan beruas pendek (Juanda dan Cahyono,2004 dalam abduh
2019).

Daun ubi jalar berbentuk bulat, menyerupai jantung (hati) atau seperti jari
tangan, tertopang tangkai yang tegak. Tipe daun bervariasi dan diantaranya
berbentuk rata, berlekuk dangkal dan menjari, ujung daun runcing atau tumpul.
Warna daun bervariasi dari hijau tua sampai hijau kekuningan, warna tungkai
daun dan tulang daun antara hijau sampai ungu sesuai warna batangnya (Ridlo
dkk, 2010).

Anonimus (2018), Bunga ubi jalar memiliki bentuk terompet tersusun
dengan lima helai daun mahkota, lima helai dauan bunga dan satu helai putik .
Mahkota bunga berwarna putih , bunga ubi jalar mekar pada pagi jika terjadi

penyerbukaan maka akan terjadi buah, berwarna ungu muda dibagian pangkal dan



bagian ujungnya. Umbi tanaman ubi jalar merupakan umbi batang, umbi ini
biasanya berbentuk 20-25 hari setelah tanam tergantung varietasnya. Bentuk umbi
ubi jalar varietas mendut bulat dengan tangkai umbi tegak memanjang. Warna
kulit umbi ada yang putih, kuning dan ungu muda, tekstur dagingnya masir
(empuk) dan rasanya kurang manis.

Perkembangan umbi ubi jalar dimulai ketika muncul akar adventif pada
bagian basal nodus batang. Arah tumbuh akar mula-mula plagiotrof pada tanaman
yang berumur 2 hst, geotropi positif pada tanaman yang berumur 7 hst, akar
adventif inilah yang nantinya akan berkembang menjadi umbi. Setelah umur
tanaman 30 hst, arah tumbuh terjadi secara acak menjadi plagiotrof dan geotropi
positif. akar penyerap hara disebut akar sejati dan akar penyimpan energi hasil
fotosintesis yang di sebut umbi. Akar serabut dapat tumbuh kedua sisi tiap ruas
pada bagian batang yang bersinggungan dengan tanah (Putri, 2017).

Tanaman ubi jalar cocok dibudidayakan di daerah yang memiliki suhu
yang tinggi pada siang maupun malam hari. Umumnya, intensitas cahaya tinggi
dan hari panjang mendukung pertumbuhan tajuk. Daerah yang paling ideal untuk
mengembangkan ubi jalar adalah daerah bersuhu antara 21°-27° C, yang
mendapat sinar matahari 11-12 jam/hari, kelembaban antara 50%-60%, dengan
curah hujan 750 mm — 1500 mm pertahun. Pertumbuhan dan produksi yang
optimal untuk usaha ubi jalar yaitu terjadi pada musim kering atau kemarau
(Anonimus, 2020).

Tanaman ubi jalar tidak tahan terhadap genangan air, tanah yang becek
atau berdrainase buruk akan mengakibatkan tanaman tumbuh kerdil, daun
menguning dan umbi membusuk. Tanaman ubi jalar dapat tumbuh pada keasaman
tanah pH 4,5-7,5 tetapi yang optimal untuk pertumbuhan umbi pH 5,5-7. Sewaktu

muda tanaman membutuhkan kelembaban tanah yang cukup (Anonimus, 2011).



Ubi jalar merupakan tanaman tahunan, tetapi umumnya dibudidayakan
sebagai tanaman semusim.Perbanyakan tanaman menggunakan stek pucuk atau
stek batang yang diambil dari tanaman sebelumnya. Bibit yang diperoleh dari
ujung batang merupakan bibit tanaman yang paling bagus. Setelah bibit dipotong,
bagian daunnya sebelah bawah dipangkas dan di buang. Maksudnya agar bibit
tidak mati kering setelah di tanam. Pada potongan stek hanya tinggal 2-3 daun
pada ubi jalar yang berumur genjah 6-7 bulan untuk yang berumur panjang.
Pemanenan dilakukan dengan cara mengangkat bagian batang tanaman dan
kemudian di babat dengan sabit. Bedengan yang tampak gundul selanjutnya di
bongkar. Pembongkaran bisa dilakukan dengan pacul, sekop atau cangkul.

Tanah merupakan tempat berdirinya tanaman penyangga akar, tempat
gudang air, zat-zat hara dan udara bagi pernapasan akar tanaman seoptimal
mungkin. Sedangkan faktor-faktor yang menyuburkan tanah yaitu: kandungan air,
curah hujan, kandungan bahan organik, organisme tanah, keasaman tanah , tekstur
dan struktur tanah, ketersediaan zat-zat hara didalam tanah.

Anonimus (2013), mengemukakan bahwa dengan pemupukan akan
banyak zat makanan di dalam tanah dapat ditambah untuk kebutuhan tanaman dan
kondisi tanah sedikit atau banyaknya akan mengalami perubahan. Struktur tanah
sangat penting untuk pertumbuhan tanaman, dimana struktur tanah yang baik
memungkinkan suatu hubungan yang baik antara udara dan air dalam tanah.
Dalam hubungan demikian, akar tanaman akan dapat tumbuh dengan sehat dan
kuat serta tanaman dapat menyerap zat makanan dengan cukup.

Musnawar (2014), mengemukakan organik sangat berperan dalam
memperbaiki kualitas fisik, kimia dan biologis tanah. Salah satu faktor yang

menentukan kesuburan tanah adalah ketersediaan bahan organik di dalam tanah.



Manfaat bahan organik bagi peningkatan kesuburan tanah telah banyak diteliti dan
hasilnya singnifikan. Penggunaan organik antara lain dapat dilakukan dengan
pemberian kompos, pupuk kandang, bokasi dll. Penggunaan dosis Yyang sesuai
diharapkan dapat menunjang pertumbuhan tanaman, sehingga potensi tanah dapat
digunakan secara optimal bagi usaha pertanian khususnya untuk pertumbuhan
tanaman ubi jalar.

Menurut Gani (2009) dalam Komarayati dkk, (2012) Biochar merupakan
arang hayati yang diperoleh dari suatu pembakaran tidak sempurna, sehingga
menyisakan unsur hara yang dapat menyuburkan lahan. Pembakaran berlangsung
sempurna, biochar berubah menjadi abu dan melepaskan karbon. Biochar dapat
meningkatkan kelembaban dan kesuburan tanah, juga dapat bertahan ribuan tahun
dalam tanah. Seperti tanah hitam (“tera petra”) dikawasan amazon (Amerika
selatan) yang telah ribuan tahun mengandung arang, sampai saat ini masih tetap
subur.

Berdasarkan Ogawa (1994) dalam Komarayati (2012), Walaupun
arang/biochar bukan sebagai pupuk, dapat membangun kualitas dan kondisi tanah
baik secara fisik, kimia dan biologi tanah. Arang diketahui sebagai pembenah
tanah, karena arang mempunyai pori-pori yang dapat menyerap dan menyimpan
air dan hara, kemudian air dan hara tersebut akan dikeluarkan kembali sesuai
kebutuhan. Arang dapat meningkatkan pH, KTK dan dapat memperbaiki sifat
kimia, fisik dan biologi tanah sehingga apabila tanaman diberi arang maka
pertumbuhan akan meningkat, antara lain tinggi, diameter dan produksi.
Berdasarkan Nurida (2013), Karakteristik sifat fisik kimia ranting pohon pH 9,4,

C-total 18,11%, N 0,58%, P 0,1%, K 1,11%, KTK 7,05/kg.



Arang merupakan sumber carbon yang dapat mengembalikan senyawa
karbon kedalam tanah sehingga berdampak positif untuk meningkatkan biomasa
tanaman. Adanya penambahan arang (biochar) kedalam tanah selain untuk carbon
store, juga dapat mereduksi emisi yang dikeluarkan oleh tanah seperti gas CH4
dan N,O yang dapat berpengaruh pada efek rumah kaca, dengan cara mengikat
gas tersebut kedalam pori arang (Hidayat, 2010).

Aplikasi biochar ke dalam tanah merupakan pendekatan baru dan unik
untuk menjadikan suatu penampung (sink) bagi CO, atmosfir jangka panjang
dalam ekosistem darat. Dalam proses pembuatannya, sekitar 50% dari karbon
yang ada dalam dasar terkandung biochar, dekomposisi biologi biasanya kurang
dari 20% setelah 5-10 tahun, sedangkan pada pembakaran hanya 3% karbon
tertinggal.

Menurut Nisa (2010), pemanfaatan biochar di bidang pertanian adalah
kecenderungannya berkaitan dengan unsur hara dan presistensinya yang tinggi.
Aplikasi biochar jauh lebih efektif meningkatkan retensi hara bagi tanaman
dibanding bahan organik lain seperti kompos atau pupuk kandang.

Di Indonesia potensi penggunaan charcoal atau biochar cukup besar,
mengingat bahan baku seperti residu kayu, tempurung kelapa, sekam padi, dan
tanaman bakau cukup tersedia. Biochar yang berasal dari pembakaran sekam padi
tidak sempurna yang selama ini merupakan limbah pertanian yang dapat
menyuburkan tanah dan dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk
pengelolaan tanah (Gani, 2010).

Aplikasi biochar dapat membuat unsur hara makro lebih tersedia didalam
tanah. Salah satu peranan biochar yakni sebagai habitat untuk pertumbuhan

mikroorganisme bermanfaat seperti bakteri psidomonas sebagai penambat P dan
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bakteri acetobacter sebagai penambat N sehingga unsur hara yang cukup mampu
membantu pembentukan bagian vegetatif pada tanaman. Semakin lebar luas daun
yang terbentuk maka semakin banyak klorofil yang dihasilkan oleh tanaman.
Sehingga proses fotosintesis yang meningkat dapat meningkatkan biomassa
tanaman yang mampu meningkatkan produksi tanaman.

Biochar lebih efektif dalam retensi hara dan ketersediaannya bagi tanaman
dibanding bahan organik lain seperti kompos atau pupuk kandang, hal ini juga
berlaku bagi hara P yang tidak direntensi oleh bahan organik biasa. Biochar lebih
persisten dalam tanah di banding bahan organik lain, karena itu semua manfaat
yang berhubungan dengan resistensi hara dan kesuburan tanah dapat berjalan
lebih lama dibanding bentuk bahan organik lain yang biasa diberikan. Penggunaan
biochar dalam pembagunan pertanian akan memberikan manfaat ganda berupa
perbaikan produktifitas lahan dan tanaman serta mengurangi emisi CO, ke udara
serta meningkatkan daya pengikat gas rumah kaca (Gani.C 2010).

Menurut hasil penelitian Verdiana M.A., H.T. Sebayang dan T. Sumarni
(2016), Perlakuan tanpa biochar meunjukkan hasil tanaman yang lebih redah
dibandingkan perlakuan dengan biochar. Aplikasi biochar 2 t ha-1 dan 4 t ha-1
mampu menurunkan dosis pupuk NPK hingga 45%. Hasil panen pada perlakuan
biochar 2 ton ha-1 dan NPK 180 kg ha-1 sebesar 12,75 ton ha-1 meningkat 0,7%
dari perlakuan biochar 0 ton ha-1 dan NPK 300 kg ha-1 dengan hasil panen 12,66
ton ha-1. Sedangan hasil panen pada perlakuan 4 ton ha-1 dan NPK 180 kg hal
sebesar 14,20 ton ha-1 meningkat 12,16% dari perlakuan biochar 0 ton ha-1 dan
NPK 300 kg ha-1. Pupuk majemuk NPK Phonska (15:15:15) adalah produk baru
yang dihasilkan oleh PT. Petro Kimia Gresik yang megandung tiga unsur hara

tunggal yaitu N, P dan K yang sangat diperlukan tanaman.
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Menurut penelitian Nusa. K. P. N, Widowati dan Astutik (2014), Hasil
penelitian menunjukan bawah Berat kering total tanaman jagung dan luas daun
tertinggi terdapat pada perlakuan biochar kayu 15 t ha tetapi tidak berbeda dengan
dosis 30 t ha dan 45 t ha. Hasil biji kering tertinggi pada biochar kayu 15 t ha akan
tetapi berbeda dengan dosis 30 t ha dan 45 t ha.

Menurut penelitian zahrah (2018), Hasil penelitian menunjukkan bahwa
interaksi pemberian Biochar 1,4 kg/plot (10 ton per ha) dan POC Nasa 9 ml/I
memberikan pengaruh nyata terhadap umur berbunga, umur panen, LPR 14-21
dan 21-28 hst, berat polon basah pertanaman, berat polong kering per tanaman,
berat biji kering per tanaman, berat biji per plot dan indeks panen.

Kalium dalam tanaman membantu proses fotosintesis untuk membentuk
senyawa organik baru yang akan terangkat ke organ tempat penimbangan, dalam
hal ini umbi sekaligus memperbaiki kualitas umbi tanaman ubi jalar tersebut
(Sumarwoto, 2010).

Peran kalium pada tanaman ubi jalar ialah untuk membentuk klorofil daun,
meningkatkan penyerapan hara, air dan memacu perkembangan akar tanaman.
Kalium juga mampu menetralisir garam-garam mineral, mengikat Fe dan Al
sehingga tidak berbahaya bagi tanaman, karena sifatnya yang alkalis. Kekurangan
unusr kalium menyebabkan terganggunya metabolisme dan pertumbuhan.

Pupuk NPK phonska 15:15:15 dapat meningkatkan produktifitas ubi jalar.
Kandungan unsur hara NPK phonska 15% N, 15%P, 15% K kadar air maksimal.
Penggunakan pupuk (NPK) phonska sangat meminimalisir pengangkutan dan
penyimpanan ini menghemat waktu, ruang serta biaya (Kaya, 2013).

Fungsi kalium didalam tanaman untuk membentuk dan mengangkut

karbohidrat, sebagai katalisator dalam pembentukan protein, mengatur berbagai
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unsur mineral, memperkuat tegaknya batang sehingga tidak mudah roboh,
membuat biji tanaman lebih berisi dan padat, dan menjadikan kualitas buah lebih
baik, dan warna yang lebih menarik (Rosmarkan dan Yuwono, 2002).

Hasil penelitian Hakim (2014), menunjukkan bahwa dosis NPK Phonska
15:15:15 300 kg/ha berpengaruh nyata terhadap berat berangkasan basah akar
berat berangkasan kering akar dan hasil ubi jalar.

Hasil penelitian Zulia C, Safruddin dan Rohadi (2017), menunjukkan
bahwa dosis NPK Phonska 1515:15 50,4 g/plot menunjukkan pengaruh sangat

nyata pada umur 2 dan 4 minggu setelah tanam.



I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11 No 113, Kelurahan Air
Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan
selama empat bulan di mulai dari bulan Desember 2018 sampai Maret 2019
(Lampiran 1).

B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit ubi jalar varietas
Mendut (Lampiran 2), Biochar, NPK Phonska 15:15:15, Decis 25 EC, Dithane
M-45, tali rafia, kayu, paku dan plang penelitian.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang,
gembor, timbangan, pisau, gergaji, martil, meteran, kamera dan alat tulis lainnya.
C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial
yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah dosis Biochar (B) yang terdiri
dari 4 taraf dan factor kedua yaitu dosis NPK Phonska (N) terdiri dari 4 taraf.
Dari dua faktor tersebut sehingga terdapatlah 16 kombinasi perlakuan dengan 3
ulangan, maka terdapat 48 satuan percobaan.Tiap satuan percobaan terdiri dari 4
tanaman dan 2 diantaranya dijadikan sampel, sehingga jumlah keseluruhaan
tanaman adalah 192 tanaman.

Adapun faktor perlakuannya yaitu sebagai berikut:

Faktor pertama adalah dosis Biochar (B), terdiri dari 4 taraf yaitu:

B0 = Tanpa Biochar



B1 = Biochar 100g/guludan (2 ton/ha)

B2 = Biochar 200g/guludan (4 ton/ha)

B3 = Biochar 300g/guludan (6 ton/ha)

Faktor kedua adalah Dosis NPK Phonska (N), terdiri dari 4 taraf yaitu:
NO = Tanpa NPK Phonska
N1 = NPK Phonska 7,5g/guludan (150kg/Ha)
N2 = NPK Phonska 15¢/guludan (300kg/Ha)

N3 = NPK Phonska 22,5g/guludan (450kg/Ha)

14

Kombinasi perlakuan pemberian Biochar dan NPK Phonskal5:15:15 dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1: Kombinasi perlakuan pemberian Biochar dan NPK Phonskal5:15:15

Dosis Biochar (B)

Dosis NPK Phonska (N)

NO N1 N2 N3
BO BONO BON1 BON2 BON3
Bl B1INO BIN1 BIN2 B1IN3
B2 B2NO B2N1 B2N2 B2N3
B3 B3NO B3N1 B3N2 B3N3

Data pengamatan terakhir dianalisa secara statistik dengan menggunakan

analisis ragam (ANOVA). Apabila F hitung yang diperoleh lebih besar dari F

tabel, maka dilanjutkan dengan melakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ)

pada taraf 5%.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan Penelitian
Lahan penelitian terlebih dahulu dibersihkan, terutama rumput dan
sampah-sampah yang berada di sekitar lokasi penelitian. Kemudian melakukan
pengukuran, dimana dengan luas lahan 18m x 5m dan ketinggian guludan 50 cm.
2. Pengolahan lahan dan Pembuatan Guludan
Pengolahan lahan dilakukan sebanyak 2 kali, pengolahan pertama
dilakukan untuk mengemburkan tanah dan pengolahan kedua dilakuakn untuk
pembuatan guludan dengan ukuran 100cm x 50cm, dengan ketinggian 50cm dan
jarak antar guludan 50cm.
3. Pemasangan label
Pemasangan label dilakukan setelah pembuatan guludan dan sesuai dengan
perlakuan. Pemasangan label tersebut dimaksudkan untuk mempermudah dalam
pemberian perlakuan serta pengamatan selama penelitian.
4. Persiapan Bahan
a. Stek batang ubi jalar ungu
Stek batang ubi jalar ungu dibeli dari petani tanaman hortikultura di jalan
Bina Widya KM 12,5 Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Pekanbaru.
Kriteria stek batang ubi jalar ungu berasal dari varietas unggul, stek yang
mempunyai pucuk adalah bahan tanam terbaik, pertumbuhan tanaman
induk sehat dan normal, kondisi stek pada saat ditanam masih segar dan

umur tanaman induk yang ideal tidak lebih dari 3 bulan.
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b. Biochar dan Pupuk NPK Phonska 15:15:15
Biochar dibeli dari kebun percobaan Universitas Islam Riau dan Pupuk
NPK Phonska 15:15:15 dibeli ditoko pertanian Jaya Tani, Jalan Harapan
Raya, No0.112, Pekanbaru.
5. Penanaman
Setelah dipotong 25cm dengan memiliki 3 ruas kemudian dilakukan
penanaman dengan jarak tanam 100cm x 25cm. stek batang ubi jalar ditanam
dengan cara membenamkan 2 ruas batang ke dalam tanah.
6. Pemberian Perlakuan
a. Biochar
Aplikasi  biochar ini dilakukan pada saat 2 minggu sebelum tanam,
dengan cara biochar dimasukkan kedalam tanah di setiap guludan sesuai
dengan perlakuannya yaitu untuk BO (tanpa Biochar), B1 (Biochar 100
g/guludan), B2 (200 g/guludan), B3 (300 g/guludan).
b. NPK Phonska 15:15:15
Pemberian NPK Phosnka diberikan bersamaan pada saat tanam sesuai
dengan dosis perlakuan yaitu NO (tanpa perlakuan NPK Phonska), N1
(7,5g/guludan), N2 (15g/guludan), N3 (22,5g/guludan). Pemberian NPK
Phonska ini dengan cara di tugal dengan jarak 7cm dari tanaman,
kemudian ditutup kembali dengan tanah (ditimbun).
7. Pemeliharaan
a. Penyiraman
Penyiraman dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pagi dan sore hari dengan
menggunakan gembor. Penyiraman dilakuka sesuai dengan umur 0-15

hari dua kali sehari, karena pada umur 0-15 hari stek ubi jalar memerlukan
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air untuk masa pertumbuhan, umur 16-118 hari satu kali sehari karena
pada umur tersebut umbi tidak memerlukan banyak air.

. Penyiangan

Penyiagan dilakukan pada tanaman berumur 15 hst dengan interval
penyiagan 2 minggu sekali secara teratur, pada waktu sore hari dengan
tujuan membersihkan gulma yang terdapat pada lahan yang menyebabkan
persaingan/kompetensi dengan tanaman budidaya. Gulma yang tumbuh
disekitar tanaman dicabut dengan tangan sedangkan gulma yang tumbuh
disekitar lahan penelitian menggunakan alat seperti cangkul.

Pembalikan batang

Pembalikan batang dilakukan ketika batang ubi keluar guludan dan pada
buku-buku batang membengkak dan mengeluarkan akar. Cara pembalikan
dilakukan dengan membalikkan batang yang mengarah kebawah menjadi
keatas dan mengumpulkannya ketengah guludan. Pembalikkan batang
dlakukan sebanyak 2 kali selama penelitian, pada saat tanaman berumur
30 hst dan 60 hst, guna untuk mencegah timbulnya umbi baru pada baku-
baku batang yang dapat mengganggu pembentukan umbi tunggal,
sehingga pembentukan umbi tunggal maksimal. Pembalikkan batang

dilakukan setelah tanaman umur 1 bulan.

. Pembubunan

Pembubunan dilakukan dengan cara menggemburkan tanah yang ada
disekitar perakaran agar umbi dapat terbentuk dengan sempurna sehingga
dapat menutupi umbi-umbi yang terbuka dan dapat tumbuh dengan baik.
Pembumbunan dilakukan setelah tanaman mulai membentuk umbi pada
saat berumur 60 hst agar umbi yang keluar menjadi tertutup dan tidak

terserang hama.
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e. Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama dan penyakit tanaman ubi jalar ungu selama penelitian
dilakukan dengan cara preventif dan kuratif. Cara preventif yaitu dengan
menjaga kebersihan lahan penelitian dan mengatur jarak tanam.
Sedangkan secara kuratif penyemprotan fungisida dithane M-45 yang
dilakukan pada saat tanaman mulai terserang yaitu berumur 22 hst, 42 hst,
70 hst dan 87 hst dengan cara menyemprotkan tanaman dengan
menggunakan handsprayer. Dosis yang digunakan 2 g/l air. Penyemprotan
dilakukan dengan interval 3 minggu sekali sampai tanaman berumur 87
hst. Penyakit yang menyerang pada tanaman ini adalah kudis yang
disebabkan oleh cendawan Sphaceloma batatas.
Pengendalian hama dilakukan dengan cara pemberian Furadan 10
g/guludan pada saat tanam. Dengan cara menaburkan di sekeliling
tanaman dengan jarak 7cm. Untuk mencegah datangnya hama seperti
semut tanaman diberi Decis 25-EC 1,5 cc/l air diberikan saat tanaman
berumur 9 hst sampai 64 hst. Dengan cara menyemprotkan pada tanaman
menggunakan handsprayer.

8. Panen
Panen ubi jalar dilakukan ketika sudah menunjukkan kriteria panen.

Kriteria panen ubi jalar yaitu apabila daun dan batang sudah mulai menguning

atau sudah berumur 3,5 - 4 bulan. Panen dilakukan dengan menggunakan cangkul

dengan cara mencangkul tanah di sekeliling tanaman, setelah itu dengan tangan

secara hati-hati agar umbi tidak patah dan rusak.
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E. Parameter Pengamatan
1. Umur Panen (hari)

Pengamatan umur panen dilakukan dengan cara menghitung hari ke
berapa tanaman telah dapat di panen setelah menunjukkan kriteria panen lebih
atau sama dengan 50% dari populasi tanaman diguludan. Data yang di peroleh di
analisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel
2. Jumlah Umbi per Tanaman (buah)

Pengamatan jumlah umbi per tanaman dilakukan dengan cara menghitung
jumlah umbi yang terbentuk pada tanaman. Data diperoleh dianalisis secara
statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

3. Berat Umbi per Tanaman (gram)

Pengamatan berat umbi per tanaman dilakukan setelah umbi dibersihkan
dari tanah yang melekat dengan cara menimbang umbi per tanaman pada
tanaman. Data hasil pengamatan yang diperoleh kemudian dianalisis secara
statistik dan ditampilkan dalam bentuk tabel.

4. Berat Umbi per Umbi (gram)

Pengamatan berat umbi per umbi dilakukan dengan cara menimbang satu
per satu umbii yang terbentuk, data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
statistik dan ditampilkan dalam bentuk tabel.

5. Berat Berangkasan (gram)

Pengamatan berat berangkasan dilakukan setelah panen dengan cara
mengambil seluruh bagian tanaman kecuali umbi, kemudian di timbang. Data
hasil pengamatan kemudian dianalis secara statistik dan di tampilkan dalam

bentuk tabel.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Umur Panen (Hari)

Hasil pengamatan umur panen ubi jalar setelah dialisis ragam (Lampiran
4.a) mennjukkan secara interaksi biochar dan NPK Phonska 15:15:15 tidak
berpengaruh nyata terhadap umur panen ubi jalar. Sedangkan biochar dan NPK
Phonska 15:15:15 secara tunggal memberikan pengaruh nyata terhadap umur
panen ubi jalar. Rata-rata umur panen setelah di uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ)
pada Taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata umur panen ubi jalar pada Biochar dan NPK Phonska
15:15 : 15 (Hari)

Biochar NPK Phonska 15:15:15 (g/guludan) RATA-
(9/ guludan) 0(NO)  7,5(N1) 15(N2) 22,5 (N3) RATA
0 (BO) 120,67 120,33 120,00 119,33 120,08 c
100(B1) 120,00 119,00 118,00 117,17 118,54 bc
200 (B2) 119,00 118,00 117,67 116,50 117,79 ab
300 (B3) 117,33 116,67 116,00 116,67 116,17 a
RATA-RATA 119,25b 118,50ab 117,92ab 116,92 a
KK =1,56% BNJ B&N:2,04

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa biochar dan NPK Phonska
15:15:15 secara tunggal memberikan pengaruh nyata terhadap umur panen ubi
jalar. Pemberian biochar 300 g/guludan (B3) menghasilkan umur panen 116,17
hari yang merupakan perlakukan terbaik tidak berbeda nyata dengan perlakuan
B2 (200 g/guludan) yaitu 117,79 hari dan berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.

Pemberian biochar dengan perlakuan yang tepat dapat berpengaruh positif
bagi tanaman. Hal ini disebabkan oleh jasad renik yang ada di dalam tanah maka
bahan organik akan berubah menjadi humus. Sehingga menyebabkan tanah

menjadi lebih subur.
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Biochar lebih efektif menahan unsur hara untuk ketersediaan bagi tanaman
dibandingkan bahan organik lain. Tidak hanya itu Aplikasi biochar jauh lebih
efektif meningkatkan retensi hara bagi tanaman dibanding bahan organik lain
seperti kompos atau pupuk kandang. Oleh karena itu, semua manfaat yang
berhubungan dengan retensi hara dan kesuburan tanah dapat berjalan lebih lama
dibandingkan bahan organik lainnya.

Menurut Nisa (2010), pemanfaatan biochar dibidang pertanian cenderung
berkaitan dengan unsur hara dan persistensi tinggi. Penelitian menunjukkan,
semua bahan organik yang ditambahkan ke tanah dapat meningkatkan fungsi
tanah tersebut retensi beberapa unsur hara esensial bagi pertumbuhan tanaman.

Secara tunggal pemberian NPK Phonska 15:15:15 memberikan pengaruh
yang berbeda nyata terhadap umur panen ubi jalar. Dimana, perlakuan terbaik
adalah pemberian NPK Phonska 15:15:15 N3 (22,5 g/guludan) vyang
menghasilkan umur panen yaitu 116,92 hari tidak berbeda nyata dengan N2 (15
g/guludan) yaitu 117,92 hari, N1 (7,5 g/guludan) yaitu 118,50 hari dan berbeda
nyata dengan perlakuan NO (O g/guludan).

Pemberian NPK Phonska 15:15:15 menghasilkan umur panen 116,16 hari
yang merupakan umur panen tercepat ubi jalar. NPK Phonska (15;15;15)
merupakan salah satu pupuk NPK vyang telah beredar di pasaran dengan
kandungan Nitrogen (N) 15 %, Fosfor (P205) 15%, Kalium (K20) 15 %, Sulfur
(S) 10% dan kadar air maksimal 2%. Kandungan fosfor yang terdapat dalam
NPK Phonska berperan dalam mempercepat masaknya buah yang berpengaruh
terhadap umur panen. Tidak hanya itu majemuk ini hampir seluruhnya larut
dalam air, sehingga unsur hara yang dikandungnya dapat segera diserap dan

digunakan oleh tanaman dengan efektif (Kaya, 2013).
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B. Jumlah Umbi per Tanaman (buah)

Hasil pengamatan jumlah umbi per tanaman setelah dialisis ragam
(Lampiran ~ 4.b) menunjukkan  secara interaksi  biochar dan  NPK
Phonska 15:15:15 memberikan pengaruh nyataa terhadp jumlah  umbi
pertanaman. Secara tunggal biochar berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi per
tanaman Sedangkan secara tunggal pemberian NPK Phonska 15:15:15 tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah umbi per tanaman. Rata-rata jumlah
umbi per tanaman setelah di uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada Taraf 5%
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata jumlah umbi per tanaman pada Biochar dan NPK Phonska
15:15:15 (Buah)

Biochar NPK Phonska 15:15:15 (g/guludan) RATA-
(9/guludan) 0(NO)  75(N1)  15(N2)  22,5(N3) RATA

0 (B0) 1,67 ¢ 1,83 fg 2,17 c-g 1,67 ¢ 183¢c
100(B1) 217c-g 2,50a-g 1,83 fg 2,17 c-g 2,17 c
200 (B2) 233a-g  2,33b-g 2,67 a-f 3,00abc 258D
300 (B3) 283a-e  3,00a-d 3,17ab 3,33a 3,08 a

RATA-RATA 2,25 2,42 2,46 2,54
KK =13,80 % BNJ B : 0,37 BNJBN: 1,01

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada tabel 3 secara interaksi biochar dan NPK Phnska 15:15:15
berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi pertanaman. Biochar 300 g yang di
kombinasikan dengan NPK Phonska 15:15:15 menghasilkan jumlah umbi
pertanaman 3,33 buah, tidak berbeda nyata dengan biochar 300 g yang
dikombinasikan dengan NPK Phonska 15:15:15 15 gr yaitu 3,17 buah, biochar
200 gr dengan NPK Phonska 15:15:15 22,5 gr yaitu 3,00 buah , biochar 300 gr
dengan NPK Phonska 15:15:15 7,5 gr yaitu 3,00 buah , biochar 300 gr dengan

NPK Phonska 15:15:15 Og yaitu 2,83 buah, biochar 200 gr dengan NPK Phonska
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15:15:15 15 g yaitu 2,67 buah, biochar 100 g dengan NPK Phonska 15:15:15
7,5 g yaitu 2,50 dan biochar 200 gr dengan NPK Phonska 15:15:15 0 g yaitu
2,33 buah namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. Jumlah
umbi per tanaman terendah terdapat pada kombinasi perlakuan biochar 0 gr
dan NPK Phonskal5:15:15 0 gr yaitu 1,66 buah.

Pemberian biochar dan NPK Phonska merupakan kombinasi perlakuan
yang menghasilkan jumlah umbi pertanaman dan perlakuan kontrol. Hal ini
disebabkan karena tanaman ubi jalar mendapat unsur hara yang cukup untuk
menghasilkan produksi yang optimum.

Pengaruh tunggal NPK Phonska 15:15:15 berpengaruh nyata terhadap
jumlah umbi per tanaman. Dimana rata —rata jumlah umbi pertanaman tertinggi
pada perlakuan biochar 300 gr/guludan yaitu 3,08 buah. Rata-rata jumlah umbi
pertanaman terrendah yaitu 1,38 buah.

Widyanto, 2007 dalam morib (2016), menyatakan bahan organik dapat
berperan langsung sebagai sumber hara tanaman setelah mengalami kondisi
lingkungan pertumbuhan tanaman yang lebih baik dengan meningkatkan
ketersediaan hara untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Bahan organik dapat
memperbaiki pertumbuhan dan produksi tanaman.

Unsur Nitrogen (N) mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman. Unsur fospor (P) bahwa fospor berguna untuk membentuk akar,
memperkuat batang tanaman serta meningkatkan hasil. selain itu, unsur kalium
(K) berguna untuk meningkatkan tubuh tanaman agar daun, bunga dan buah

tidak mudah gugur.
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C. Berat Umbi per Tanaman (g)

Hasil pengamatan berat umbi per tanaman setelah dialisis ragam
(Lampiran 4.c) menunjukkan secara interaksi maupun utama pemberian biochar
dan NPK Phonska 15:15:15 berpengaruh nyata terhadap berat umbi pertanaman.
Rata-rata umur panen setelah di uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada Taraf 5%
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata berat umbi per tanaman ubi jalar pada Biochar dan NPK
Phonskal5:15:15 (Gram)

Biochar NPK Phonska 15:15:15 (g/guludan) Rata-

@ guludan) —o 00y 78N 15N 25 (N3) | el

0 (BO) 257,52d  243,97d 257,56 d 265,51d 256,14 d
100(B1) 359,48d  369,55d 369,68 d 392,76 d 372,87c¢c
200 (B2) 626,63d 776,71cd  78581c 857,00 ¢ 761,54 b
300 (B3) 764,11cd 1.056,67b 1.202,19b 1.41893a 1.110,48a
Rata-Rata 501,94c  611,72b 653,81 b 733,55 a

KK = 8,26% BNJ B & N : 57,26 BNJ BN : 157,15

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %

Data pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa interaksi pemberian biochar
dan NPK phoska 15:15:15 berpengaruh nyata terhadap berat umbi per tanaman.
Biochar 300 g yang dikombinasikan dengan NPK phoska 15:15:15 22,5 ¢
menghasilkan berat umbi per tanaman tertinggi yaitu 1,418.93 g (B3N3) berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Jika dikonversikan ke Ha produksi ubi jalar
sebesar 56,75 ton/ha. Berat umbi pertanaman terendah terdapat pada kombinasi
perlakuan biochar tanpa dan tanpa NPK phonska 15:15:15 yaitu 243,97 gr dan
jika dikonversikan ke Ha produksinya 9.75 ton/ha.

Biochar merupakan subtansi arang kayu yang berpori (porous), atau
sering disebut charcoal atau agrichar. Karena bahan dasarnya berasal dari
makhluk hidup, biochar disebut juga arang hayati. Dalam tanah, biochar

menyediakan habitat yang baik bagi mikroba tanah. Tetapi tidak dapat
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dikonsumsi mikroba seperti bahan organik lainnya. Dalam jangka panjang
biochar tidak menganggu keseimbangan karbon-nitrogen, tetapi dapat menahan
dan menjadikan air dan nutrisi lebih tersedia bagi tanaman (Gani, 2010).

Pemberian pupuk organik dan anorganik dapat meningkatkan
produktifitas tanah bagi tanaman, dimana pupuk anorganik ke dalam tanah
dapat menambah ketersediaan hara yang cepat bagi tanaman. Bahan organik
mampu sebagai energi makanan bagi mikroorganisme untuk merombak bahan
organik menjadi unsur hara seperti N, P dan K yang mudah diserap oleh
tanaman. Unsur hara menjadi kompenen penting bagi tanamn khususnya unsur
hara makro seperti unsur hara N, P dan K dalam jumlah cukup dan berimbang
karena dapat mempegaruhi prtumbuhan tanaman baik pada fase pertumbuhan
vegetatif, maupun fase generatif.

Guwet 2009 dalam Abduh (2019), dalam hasil penelitiannya menyatakan
bahwa, berat umbi pertanaman ubi jalar tinggi disebabkan jumlah umbi dan
bobot umbi per umbi. Hal ini dikarenakan adanya keterkaitan yang berbanding
lurus antara jumlah umbi dan bobot umbi dalam mempengaruhi berat umbi
pertanaman. Semakin tinggi jumlah umbi per umbi maka berat umbi per tanaman
juga akan tinggi. Sedangkan apabila jumlah umbi dan bobot umbi per umbi
rendah maka bert umbi per tanaman juga akan rendah.

D. Berat Umbi per Umbi (g)

Hasil pengamatan berat umbi per umbi setelah dialisis ragam (Lampiran
4.d) menunjukkan secara interaksi maupun tunggal pemberian biochar dan NPK
Phonska 15:15:15 memberikan penngaruh nyata terhadap berat umbi per umbi.
Rata-rata berat umbi per umbi setelah di uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada

Taraf 5 % dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rerata berat umbi per umbi pada Biochar dan NPK Phonska 15:15:15
(Gram)

Biochar NPK Phonska 15:15:15 (g/guludan)
(9/ guludan)

Rata-Rata

0(N0O)  75(N1)  15(N2) 22,5 (N3)

0 (BO) 141,66d 14533d 151,00d 14866d  146,66d
100(B1) 165,66d 167,33d  180,00d  179,33d  173,08¢
200 (B2) 27466¢c 369,16b 27245c  29533c 302,90 b
300 (B3) 281,33¢c 361,66b 379,68b  437,33a  365,00a

RATA-RATA 21583c 260,87b 24578ab 265164

KK =7,09% BNJB & N : 19,42 BNJ BN : 53,29

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa secara interaksi maupun
tunggal Biochar dan NPK Phonska 15:15:15 memberikan pengaruh berbeda
nyata terhadap berat umbi per umbi. Pemberian biochar 300 g/guludan yang
dikombinasikan dengan NPK Phonska 15:15:15 22,5 g/guludan menghasilkan
berat umbi per umbi terberat yaitu 437,33g (B3N3) berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Berat umbi per umbi yang dihasilkan dari kombinasi pemberian biochar
300 g/guludan dan NPK Phonska 15:15:15 22,5 g/guludan hal ini diduga karena
kombinasi perlakuan organik dan anorganik merupakan kombinasi yang tepat
terhadap berat umbi per umbi.

Aplikasi biochar dapat membuat unsur hara makro lebih tersedia didalam
tanah. Salah satu peranan biochar yakni sebagai habitat untuk pertumbuhan
mikroorganisme bermanfaat seperti bakteri psidomonas dan bakteri acetobacter
yang bermanfaat bagi tanaman. Pemberian NPK Phonska 15:15:15 berperan
dalam membantu meningkatkan produktifitas ubi jalar. Kandungan unsur hara

NPK phonska 15% N, 15%P, 15% K kadar air maksimal (Kaya, 2013).
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Tingginya berat umbi per umbi pada kombinasi perlakuan B3N3
menandakan pemberian biochar yang diberikan sudah memenuhi kebutuhan hara
yang dibutuhkan bagi tanaman ubi jalar. Pemberian biochar yang merupakan
habitat bagi bakteri psidomnas sebagai penambat P dan bakteri acetobacter
sebagai penambat N sehingga unsur hara yang cukup mampu membantu
pembentukan bagian vegetatif pada tanaman. Semakin lebar luas daun yang
terbentuk maka semakin banyak klorofil yang dihasilkan oleh tanaman. Sehingga
proses fotosintesis yang meningkat dapat meningkatkan biomassa tanaman yang
mampu meningkatkan produksi tanaman. Suatu tanaman akan tumbuh subur
apabila segala unsur hara yang dibutuhkan cukup tersedia dan dalam bentuk yang
sesuai untuk diserap tanaman.

Menurut Nopriani (2013) penggunaan bahan organik sebagai sangat baik
karena dapat memberikan beberapa manfaat yaitu : menyediakan unsur hara bagi
tanaman, menggemburkan tanah, meningkatkan daya ikat tanah terhadap air,
memudahkan pertumbuhan akar tanaman, menyimpan air dalam tanah lebih lama,
mencegah lapisan kering pada tanah, mencegah beberapa penyakit akar, menjadi
salah satu alteratif penganti kimia karena hargaya lebih murah, berkualitas dan lebih
ramabh.

NPK Phonska (15;15;15) merupakan salah satu produk NPK yang telah
beredar di pasaran dengan kandungan Nitrogen (N) 15 %, Fosfor (P205) 15%,
Kalium (K20) 15 %, Sulfur (S) 10% dan kadar air maksimal 2%. Majemuk ini
hampir seluruhnya larut dalam air, sehingga unsur hara yang dikandungnya
dapat segera diserap dan digunakan oleh tanaman dengan efektif (Kaya, 2013) .

Secara tunggal pemberian biochar 300 g/guludan (B3) memberikan pengaruh

nyata terhadap berat umbi per umbi. Menghasilkan berat umbi per umbi terberat
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yaitu 365,00 g berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Peningkatan berat umbi per
umbi dapat terjadi apabila proses fotosintesis lebih besar dari proses respirasi sehingga
terjadi penumpukan bahan organik.

Berat umbi per umbi dipengaruhi oleh keadaan unsur hara dalam tanah serta
penyerapan yang dilakukan akar tanaman, jika unsur hara dalam tanah dalam keadaan
seimbang, maka berat umbi per umbi lebih berat. Hal ini menunjukkan tanaman
tumbuh dan berkembang dengan baik (Tumewu dkk, 2015).

Secara tunggal NPK Phonska 15:15:15 22,5¢/guludan (N3) memberikan
pengaruh nyata terhadap berat umbi per umbi. Pemberian NPK Phonska 15:15:15
menghasilkan berat umbi per umbi yaitu 265,16 g tidak berbeda nyata dengan
perlakuan N2 (15 g/guludan) menghasilkan 245,78g dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena pada dosis tersebut mampu
menghasilkan berat umbi per umbi secara optimal. Kandungan K yang terdapat
dalam NPK Phonska 15:15:15 berpengaruh terhadap berat umbi per umbi hal ini
karena unsur P berfungsi untuk merangsang pertumbuhan akar sehingga
mempercepat pertumbuhan umbi dan merangsang jumlah umbi yang dihasilkan.

Kalium yang tersedia ditranslokasikan untuk pembesaran umbi, panjang
umbi akan diikuti dengan penambahan ukuran umbi. Susanto dkk (2014)
menambahkan peningkatan panjang umbi akan sejalan dengan ukuran umbi,
panjang umbi akan diikuti penambahan diameter umbi.

E. Berat Berangkasan (g)

Hasil pengamatan berat berangkasan setelah dinalisis ragam (Lampiran
4.e) menunjukkan secara interaksi pemberian biochar dan NPK Phonska
15:15:15 tidak berpengaruh nyata terhadap berat berangkasan ubi jalar.

Sedangkan pemberian biochar dan NPK Phonska 15:15:15 secara tunggal
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memberikan pengaruh nyata terhadap umur panen ubi jalar. Rata-rata umur panen
setelah di uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada Taraf 5% dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata berat berangkasan basah ubi jalar pada Biochar dan NPK
Phonska 15:15:15 (Gram)

Biochar NPK Phonska 15:15:15 (g/guludan)
(9/guludan)

Rata-rata

0 (NO) 7,5(N1) 15 (N2) 22,5 (N3)

0 (BO) 400.00 403.33 406.67 410.00 405,00 b
100(B1) 403.33 410.00 413.33 416.67 410,83 b
200 (B2) 406.67 415.00 423.33 430.00 418,75 ab
300 (B3) 408.33 433.33 440.00 490.00 442,92 a
Rata-rata 40458 b 41541ab 420,83ab 436,66 a

KK =5,25% BNJB & N 24,40

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa biochar dan NPK Phonska
15:15:15 secara tunggal memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap berat
berangkasan. Pemberian biochar 300 g/guludan (B3) menghasilkan berat
berangkasan 442,92 g yang merupakan perlakukan terbaik tidak berbeda nyata
dengan perlakuan B2 (200 g/guludan) yaitu 418,759 dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Secara tunggal pemberian biochar merupakan perlakuan yang tepat untuk
berat berangkasan. Hal ini diduga karena tanaman mampu menyerap unsur hara
dan air lebih banyak dibanding perlakuan lainnya. Menurut penelitian Utami dan
Rachmawati (2016), pemberian organik dengan berbagai dosis menghasilkan
berat basah yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa organik.

Bahan organik memegang peran yang sangat penting di dalam tanah dan
merupakan faktor kunci dalam berbagai proses biokimia dalam tanah. Bahan

organik merupakan kompleks gabungan antara jasad hidup, mati, bahan
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terdekom-posisi dan senyawa organik. Bahan organik di samping berpengaruh
terhadap penambahan unsur hara, juga berpengaruh dalam memperbaiki sifat
fisik, kimia dan biologi tanah (Suriadikarta et al., 2005; Lumbanraja, 2012).

Secara tunggal pemberian NPK Phonska 15:15:15 memberikan pengaruh
terhadap berat berangkasan ubi jalar. Dimana, perlakuan terbaik adalah
pemberian NPK Phonska 15:15:15 N3 (22,5 g/guludan) yang menghasilkan berat
berangkasan yaitu 436,66 g.

Pemberian NPK Phonska 15:15:15 menghasilkan berat berangkasan
436,66 g yang merupakan berat berangkasan terberat. Hal ini diduga karena dosis
NPK Phonska 15:15:15 yang diberikan perlakuan yang tepat terhadap berat
berangkasan ubi jalar. Pemberian dosis yang tepat berpengaruh pada pertumbuhan
dan per kembangan tanaman sehingga menghasilkan tanaman yang baik.

Kandungan N yang terdapat dalam NPK Phonska berperan dalam
mempercepat dan meningkatkan pertumbuhan tanaman tertunggal untuk tinggi
tanaman dan jumlah cabang yang akan dihasilkan. Menurut Nur dan Thohari
(2015) pemberian N yang optimal dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman,

meningkatkan sintesis protein.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Interaksi biochar dan NPK Phonska 15:15:15 berpengaruh nyata terhadap
jumlah umbi, berat umbi pertanaman dan berat umbi per umbi. Perlakuan
terbaik adalah kombinasi dosis biochar 300 g/guludan dan NPK Phonska
15:15:15 adalah 22,5 g/guludan (B3N3).

2. Pengaruh tunggal biochar berpengaruh nyata terhadap umur panen, jumlah
umbi dan berat berangkasan. Perlakuan terbaik dosis biochar 300 g/guludan
(B3).

3. Pengaruh tunggal pemberian NPK Phonska 15:15:15 berpengaruh nyata
terhadap umur panen dan berat berangkasan. Perlakuan terbaik NPK Phonska
15:15:15 dosis 22,5 g/guludan (N3).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan dengan meningkatkan dosis biochar 300 g/guludan maupun NPK

Phonska 15:15:15 ditingkatkan diatas 22,5 g/guludan.



RINGKASAN

Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) adalah tanaman asli daerah tropis yang
berasal dari Hindia Barat (Amerika Selatan). Di Indonesia ubi jalar merupakan salah
satu tanaman palawija yang cukup penting karena merupalan komoditas ekspor non
migas yang besar, terlebih pula dengan kemajuan teknologi pengelolaan umbi-
umbian menjadi sirup, tepung, gula, saos dan alcohol yang di gunakan sebagai
energi. Disamping itu, ubi jalar tidak hanya digunakan sebagai bahan pangan tetapi
bisa digunakan sebagai bahan baku industri dan pakan ternak. Sedangkan di Irian
Jaya, ubi jalar digunakan sebagai makanan pokok (Rahayuningsih, 2002 dalam
sanisah 2018).

Biochar berpori (porous), atau sering disebut charcoal atau agrichar.
Karena bahan dasarnya berasal dari makhluk hidup, biochar disebut juga arang
hayati. Dalam tanah, biochar menyediakan habitat yang baik bagi mikroba tanah,
tetapi tidak dapat dikonsumsi mikroba seperti bahan organik lainnya. Dalam
jangka panjang, biochar tidak mengganggu keseimbangan karbon-nitrogen, tetapi
dapat menahan dan menjadikan air dan nutrisi lebih tersedia bagi tanaman (Gani,
2010). Penggunaan bahan anorganik NPK phonska 15:15:15 dapat meningkatkan
produktifitas ubi jalar. Kandungan unsur hara NPK phonska 15% N, 15%P, 15%
K kadar air maksimal (Kaya, 2013).

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharudin Nasution Km 11 No. 113, Kelurahan Air
Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan
selama 4 bulan terhitung dari bulan Desember 2018 sampai Maret 2019.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi

biochar dan NPK Phonska 15:15:15 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman ubi
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jalar baik secara interaksi maupun tunggal pada masing — masing perlakuan.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) secara
faktorial yang terdiri dari 2 faktor, dimana faktor pertama pemberian Biochar (B)
yang terdiri dari 4 taraf dan factor kedua yaitu NPK Phonska (N) terdiri dari 4
taraf. Setiap unit percobaan terdiri dari 3 ulangan, sehingga total keseluruhan 48
satuan percoban yang setiap satuan percoban terdiri 4 tanaman dan 2 tanaman
dijadikan sebagai tanaman sampel sehigga keseluruhan tanaman itu 192 tanaman
ubi jalar. Parameter yang diiamati adalah umur panen, jumlah umbi
per tanaman, berat umbi per tanaman, berat umbi per umbidan betrat
berangkasan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Interaksi biochar dan NPK Phonska
15:15:15 berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi, berat umbi pertanaman
dan berat umbi per umbi. Perlakuan terbaik adalah biochar 300 g/guludan dan
NPK Phonska 15:15:15 adalah 22,5 g/guludan (B3N3).

Pengaruh tunggal biochar berpengarh nyata terhadap umur panen, jumlah
umbi dan berat berangkasan. Perlakuan terbaik dosis biochar adalah 300
g/guludan (B3). Pengaruh tunggal pemberian NPK Phonska 15:15:15
berpengaruh nyata terhadap umur panen dan berat berangkasan. Perlakuan terbaik

NPK Phonska 15:15:15 adalah 22,5 g/guludan (N3).
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Lampiran 2. Deskripsi Ubi Jalar Varietas Mendut

: Persilangan No.15 Xik 10 Di KP. Cikemue, Tahun
Asal tanaman

1977
Umur Panen : 3,5-4bulan
Hasil Produksi : 35 ton/ha
Bentuk Tanaman : Menjalar
Bentuk daun : Runcing Bergerigi
Pupus : Hijau
Warna daun muda : Hijau Keunguan
Warna pusat tulang

: Ungu Muda

daun

Warna pusat tulang tua : Ungu
Getah : Sedang
Warna tangkai daun  : Hijau

Warna batang muda  : Hijau

Warna batang tua : Hijau kecoklatan
Bentuk batang : Bulat

Ruas : Pendek

Bentuk Umbi : Bulat

Warna Daging Umbi  : Ungu
Warna Kuli Luar - Jingga

Sumber : Rahayuningsih. A. 2002. Keragaman Klon-Klon Ubi Jalar Harapan Ubi
Jalar di Tiga Daerah Penghasil Ubi Jalar. Jurnal Pertanian Mapeta 8 (2):
103-110
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Lampiran 4. Cara Pembuatan Biochar

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan biochar yaitu ranting,
minyak tanah, Koran bekas, air. Alat yang digunakan yaitu drum, sekop dan
karung. Waktu yang dibutuhkan untuk pembuatan biochar sekitar 3 jam.

Berikut ini langkah-langkah pembuatan biochar :

1. Kayu dimasukkan ke dalam drum setengah bagian sambil dipadatkan dan
beri sedikit minyak tanah lalu bakar dengan memasukkan api kedalam
pipa yang berada di dalam drum.

2. Masukkan kembali kayu sampai drum terisi penuh

3. Kemudian kayu dibakar melalui lubang silindris dengan menggunakan
pematik seperti koran bekas/ranting daun, pembakaran dapat dengan
mudah berlangsung karena kayu dalam keadaan kering, di samping itu
karena udara yang masuk ke dalam drum melalui mulut tungku naik ke
atas sehingga proses pembakaran menjadi cepat.

4. Arangyang telah berwarna hitam dikeluarkan menggunakan sekop.

5. Arang tersebut disiram dengan air bersih, supaya arang tadi tidak menjadi
abu.

6. Jemur arang agar kering, kemudian masukkan ke dalam karung dan siap

digunakan (dihaluskan).
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Lampiran 5. Tabel analisis ragam (ANOVA) pada masing-masing

parameter pengamatan

1. Umur Panen

Perl DB K KT FH th(;)”g
B 3 95,44 31,81  9.354,04s 2,90
N 3 34,90 11,63  3.420,22's 2,90
BN 9 2,81 0,31  0.091,89 ns 2,19
SISA 32 108,83 3,40
Jumlah 47 241,98
2. Jumlah Umbi Pertanaman (Buah)
Perl DB IK KT FH Fritng
B 3 10,50 3,50 35,335 2,90
N 3 0,54 0,18 1,82 ns 2,90
BN 9 1,96 0,22 2,19's 2,19
SISA 32 3,17 0,10
Jumlah 47 16,17
3. Berat Umbi Per Tanaman (g)
Perl DB K KT FH Fhéf,zng
B 3 544750568 181583523 680,665 2,90
N 3 33520542 11173514 4188365 2,90
BN 9 430.971,58  47.88573 17.949.85 2,19
SISA 32 8536822  2.667,76
Jumlah 47 6.299.050,90
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4. Berat Umbi Per Umbi (g )

Fhitung
Perl DB JK KT FH 506
B 3 390.965,82  130.321,94 424,79 s 2,90
N 3 17.944,29 5.981.43 19,49 s 2,90
BN 9 38.624,35 4.291,59 13,98 s 2,19
SISA 32 9.817,31 306,79
Jumlah 47 457.351,76
5. Berat Berangkasan
Fhitung
Perl DB JK KT FH 506
B 3 10.010,42 3.336,81 6,88 s 2,90
N 3 6.427,08 2.142,36 4,42s 2,90
BN 9 5.493,75 610,42 1,26ns 2,19
SISA 32 15.500,00 484,38
Jumlah 47 37.431,25
Keterangan : ns : Non signifikan

S . Signifikan



Lampiran 6. Dokumentasi penelitian

Gambar 3. Berat Umbi Pertanaman B3N3
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Gambar 4. Kunjugan Pembimbing | pada Tanggal 26 Februari 2019

Gambar 5.Kunjugan Pembimbing Il pada Tanggal 9 Januari 2019



